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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik Pembayaran Pitih Labiah 

sebagai syarat adat dalam pelaksanaan perkawinan di Kampung Baliak Gunuang, 

Nagari Punggasan Timur, Kecamatan Linggo Sari Baganti, Kabupaten Pesisir 

Selatan. Pitih Labiah merupakan sejumlah uang yang diberikan oleh calon 

mempelai laki-laki kepada mamak pihak perempuan sebagai bentuk penghormatan 

terhadap kedudukannya dalam sistem kekerabatan matrilineal Minangkabau. 

Dalam praktiknya, Pitih Labiah tidak hanya berfungsi sebagai simbol adat, tetapi 

juga menjadi syarat yang harus dipenuhi sebelum perkawinan dilangsungkan. 

Namun, dalam beberapa kasus, ketentuan tersebut menyebabkan penundaan bahkan 

pembatalan perkawinan karena ketidak mampuan calon mempelai laki-laki 

memenuhi jumlah yang ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mendeskripsikan praktik tradisi pemberian Pitih Labiah dalam prosesi perkawinan 

di Kampung Baliak Gunuang Nagari Punggasan Timur, (2) menjelaskan tujuan dan 

dampak sosial dari tradisi Pitih Labiah sebagai syarat melaksanakan perkawinan di 

Kampung Balik Gunung Nagari Punggasan Timur dan (3) menganalisis tinjauan 

Maqasid al-Syariah terhadap tradisi pembayaran Pitih Labiah sebagai syarat 

melaksanakan perkawinan di Kampung Balik Gunung Nagari Punggasan Timur. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi terhadap 

masyarakat yang terlibat dalam tradisi Pitih Labiah, mamak, tokoh adat, tokoh 

agama, dan tokoh masyarakat. Data dianalisis menggunakan perspektif Maqashid 

al-yari’ah Imam Al-Ghazali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pitih Labiah 

dilaksanakan sebagai syarat adat yang diberikan kepada mamak pihak perempuan 

sebagai bentuk penghormatan terhadap perannya dalam keluarga matrilineal. 

Faktor-faktor yang melatarbelakangi tradisi ini meliputi penghormatan kepada 

mamak, pelestarian adat istiadat, dan penguatan hubungan kekeluargaan. Dalam 

perspektif Maqasid al-Syari’ah, tradisi Pitih Labiah mengandung maslahat apabila 

nominal yang ditetapkan dapat disanggupi, tidak menghambat perkawinan, dan 

diterapkan secara fleksibel. Sebaliknya, tradisi ini dapat menimbulkan mafsadat 

apabila dijadikan syarat mutlak yang memberatkan, menjadi sarana gengsi sosial, 

serta menyebabkan tekanan ekonomi yang berujung pada penundaan atau 

pembatalan perkawinan. Oleh karena itu, penerapan Pitih Labiah perlu 

mengedepankan prinsip kemaslahatan agar sejalan dengan tujuan syariat Islam. 

 

Kata Kunci: Pitih Labiah, Perkawinan Adat, Maqasid al-Syari’ah, Minangkabau. 
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